PERSPEKTIF OURAN DAN HADIS TENTANG MENUNDUKKAN PANDANGAN 
(GHADD AL-BASR) 
Rijal Abkar 


Dorongan Seksual dan Fungsinya dalam Kehidupan Manusia dan Binatang 
O.S. al-Nahl (16): 72: 
No 3 A au LW Luna Zn HM 0 1 5 PM ot AM 0w aa Oa PNP 
Ogah JA Sa Ga AE Sha Can Seal Sh ASI Jaa UGT Sal Sh ASI Ja AN 


OH ph AI kap 
Allah menjadikan bagimu pasangan (Suami atau istri) dari jenis kamu sendiri, menjadikan 
bagimu dari pasanganmu anak-anak dan cucu-cucu, serta menganugerahi kamu rezeki yang baik- 
baik. Mengapa terhadap yang batil mereka beriman, sedangkan terhadap nikmat Allah mereka 
ingkar? 
O.S. al-Nisa' (4: 1: 
AI Ip lan GS Deny Lain S3 WA gia EH shot omi GA SALE GAN SG GAS Ja Al 
Ea Ke EA Bad 4 Oli ea 
Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang 
satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 


dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 


1. Dorongan seksual pada manusia dan binatang bertujuan untuk melestarikan spesies dan 
kelangsungan hidupnya, serta meningkatkan ikatan emosional antara pasangan dalam 
jenis manusia dan mewujudkan ketenangan yang disyariatkan dalam hubungan 
perkawinan. 

2. Pandangan merupakan salah satu indera yang paling penting yang dapat membangkitkan 
dorongan seksual. 

Ada sebuah syair: 


Jab de Baby AA onsi G1 Lali use 13 la La sll, 
23 lor pajang Lenya Y Tega po La dalia ja 
A9 V9 4 elem Lla " Leoelo B 3 ea Bi 
Semua peristiwa berawal dari pandangan “ dan membesarnya api berasal dari percikan kecil 
Selama seseorang memiliki mata untuk dikedipkan “ dalam pandangannya ia berada dalam 
posisi yang rentan 
Kedipannya berpotensi membahayakan jiwanya “ yang membawa petaka bukan rasa suka 


Banyak pandangan yang mematikan hati pemiliknya “ seperti anak panah yang mematikan 
tanpa busur 


Aspek Syair: Perintah Menundukkan Pandangan dalam al-Ouran, Hadis, dan Pendapat Ulama 
Salaf 
Pertama: Ayat-ayat Al-Ouran 
1. O.S. al-Nur (241: 27: 1 
MN BE ali esa S5 In GE G3 WAE GS dah ug 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. 
2. @.S. al-Nur (24: 30: 
AajKAN Oa Ika Sae 23 
Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga pandangannya dan 
memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha teliti 
terhadap apa yang mereka perbuat. 
3. O.S. al-Nur (24: 58: 
ea Sa Kn dB WALA Gis RIM SL sah Kelas WA sah At 
Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan perempuan) 
yang kamu miliki dan orang-orang yang belum balig (dewasa) di antara kamu meminta izin 
kepada kamu tiga kali. 
4. @.S. al-Saffat (37):48: 
G5 BIN Sinai PA 
Di sisi mereka ada (bidadari-bidadari) yang bermata indah dan membatasi pandangannya 
(dari selain pasangan mereka). 
5. O.S. al-Rahman (55): 56: £ 
Se Ng ALS Ie Sala SN Las S3 
Di dalamnya ada (bidadari) yang membatasi pandangan (hanya untuk pasangannya). 
6. O.S. al-Ghafir (40J: 19: 
Jaa HP ag s3 KS dag 
Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang tersembunyi di dalam dada. 


Makna Ayat: 

Kalimat gul Ii al-mu'minina yaghuddu min absarihim dan kalimat gul Ii al-mu'minat 
yaghdudna min absarihinna dalam al-Guran,! menjelaskan bahwa menundukkan pandangan itu 
berarti menurunkan dan tidak mengangkat tatapan. Maksudnya, tidak menikmati pandangan 
kepada wanita asing dan perhiasannya yang menjadi sumber fitnah (mab 'ath al-fitnah) bagi kaum 
pria dan begitujuga memandang kepada pria asing yang juga menjadi sumber fitnah bagi wanita.2 


1 Abd Aziz, “Pendidikan Etika Sosial Berbasis Argumentasi Ouranik,” Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam 
Dan Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 3 (December 29, 2019): 466—89, 
https://doi.org/10.3667 1/andragogi.v1i3.68. 

2 Abd Aziz and Yuan Martina Dinata, “Pelacakan Hadis Bepergian Wanita Tanpa Mahram,” A/ Amin: 
Jurnal Kajian Ilmu Dan Budaya Islam 4, no. 01 (2021): 102-—14, 
https://doi.org/https://doi.org/10.36670/alamin.v4i01.86. 


“Antarah mengatakan: 
Laga Gol ole THT led oa Ol ab Kas, 
Aku menundukkan pandanganku jika ada tetangga perempuanku “ 
agar ia juga dapat melindungi tempatnya. 


Ketentuan ini berlaku untuk segenap pria dan wanita. Tidak ada yang dibeda-bedakan 
antara keduanya, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Tirmidhi, dalam Sunarya, dari Ummu 
Salamah, bahwa ia pernah berada dekat dengan Rasulullah Saw beserta Maymunah, Ummu 
Salamah berkata: “Ketika aku berada dekat dengan beliau, tiba-tiba datang Ibnu Ummu Maktum 
menemui beliau (peristiwa ini terjadi ketika perintah hijab telah turun). Lalu Rasulullah Saw 
bersabda: “Pakailah hijab kalian berdua agar tidak terlihat dari Ummu Maktum.” Aku bertanya: 
“Wahai Rasulullah, bukankah ia buta, sehingga tidak bisa melihat dan mengenali kami?” 
Rasulullah Saw bertanya balik: “Apakah kalian berdua yang buta? Bukankah kalian berdua dapat 
melihatnya?” 

Salah satu senjata fitnah bagi wanita adalah fitnah mata dan pandangan, karena ada garis 
yang menghubungkan antara hati dan mata. Hati berdebar setelah apa yang dialami mata. Hal ini 
selaras dengan firman Allah Swt dalam 

O.S. Ghafir (401: 19: 


Iya AL Lag RESI TS lag 
Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang tersembunyi di dalam dada. 


Allah menyertakan perintah menjaga kemaluan (hifz al-farj) setelah perintah 
menundukkan pandangan (ghadd al-basr), karena menjaga pandangan adalah sarananya, dan 
penglihatan adalah pengantar kepada zina (barid al-zina) bagi kaum pria dan wanita. Karena itu, 
menjadi sama. Sementara itu, menurut Abu al-“Aliyah semua ayat yang memuat perintah 
menjaga kemaluan itu adalah bagian dari zina, kecuali ayat wa yahfana furujahunna, yakni bahwa 
seseorang tidak boleh melihatnya. 

Namun, menurut Ibnu Khathir, ada kasus-kasus di mana pria boleh melihat wanita asing, 
seperti dokter, hakim, orang yang menyelamatkan wanita dari peristiwa tenggelam dan 
kebakaran, pria yang melamar. Situasi semua itu, seseorang semaksimal mungkin harus memiliki 
niat ikhlas dan tidak dilarang secara mutlak. Itu semata-mata menutup jalan fitnah (sadd al- 
dhari'ah) dan melarang sesuatu yang tidak ada hajat di dalamnya, serta sebab-sebab yang 
menimbulkan dorongan syahwat. 

Allah Swt berfirman dalam. O.S. al-Nur (24|: 58: 


aa BK HAN MAA tah (SITI EX gih istana al ga gl 
Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan perempuan) 


yang kamu miliki dan orang-orang yang belum balig (dewasa) di antara kamu meminta izin 
kepada kamu tiga kali. 


Untuk hamba sahaya dan anak-anak yang belum balig, kecuali mereka mengerti tentang 
meminta izin kepada keluarganya dalam tiga waktu, waktu-waktu yang berpotensi terbukanya 


3 “Antarah al-“Abasi, Diwan “Antarah, (Beirut: Dar Sadir, 1908), h. 76. Abd Aziz, “ETIKA INTERAKSI 
SOSIAL DALAM POLA MEMINTA IZIN: Studi Analisis Surat Al-Niir,” A/-Burhan: Jurnal Kajian Ilmu Dan 
Pengembangan Budaya Al-Gur'an 20, no. 2 (2020): 180-097, 
https://doi.org/https://doi.org/10.53828/alburhan.v20i2.208. 


aurat, yaitu waktu sebelum shalat Subuh, waktu tidur siang (gaylulah), dan setelah shalat Isya, 
karena biasanya di waktu-waktu tersebut, seseorang menanggalkan pakaiannya di tengah 
keluarganya. 

Allah Swt berfirman dalam O9.S. al-Nur (24|: 27: 


AA Je Walaiy Wesleni 35 Kopi ab Ga GEN Gal aah WI 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. 


Yang dimaksud dengan meminta izin (tasta'nisu) dalam ayat tersebut adalah meminta 
izin, dan orang yang meminta izin tidak boleh menghadapkan wajahnya ke arah pintu. Ia harus 
menyebutkan namanya secara dengan jelas. 


JUS CT ES lia a Jas Ang le Io de Lite JB LHS 2 MAS II us 
“D3 2S SEE Of plang tele Al lo al 


Diriwayatkan dari Jabir bin “Abd Allah ra, ia berkata: “Aku datang meminta izin kepada 
nabi Muhammad Saw. Beliau bertanya: “Siapakah itu?' Aku menjawab: “Saya. ' Beliau berkata 
lagi "Saya, saya!” Seolah-olah beliau membencinya. 


Ulama mengatakan, nabi Muhammad Saw tidak menyukai kata “saya” tadi, karena ucapan 
tersebut tidak memuat maksud perkenalan diri secara jelas. Jadi, yang harus dilakukannya adalah 
menyebutkan namanya secara jelas. Hal ini sebagaimana yang dilakukan “Umar Ibn al-Khattab 
ra dan Abu Musa al-Ash'ari. Tidak diperbolehkan memasuki rumah orang lain kecuali setelah 
izin (al-izn) dan mengucapkan salam (al-tas/im). Jika diizinkan, silahkan masuk, dan jika tidak 
maka pulanglah, sebagaimana dilakukan nabi Muhammad Saw terhadap Sa'ad, dan Abu Musa 
terhadap Umar. 

Allah Swt berfirman dalam 9.S. Ghafir (40J: 19: 


Intan BE lag HE AS plg 
Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang tersembunyi di dalam dada. 
Ibnu Abbas menjelaskan, yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah pria yang memasuki 
rumah keluarganya, yang di dalam keluarganya tersebut ada wanita cantik yang melintas. Jika 
pria tadi lalai, ia pasti memperhatikannya. Jika ia cerdik, ia pasti menahan pandangannya. Sebab, 


Allah Swt telah memberikan rasa untuk menyukai sesuatu. Ibnu Abi Hatim menjelaskan, bahwa 
Allah Swt mengetahui apakah anda mampu menahan dari zina mata atau tidak.“ 


Kedua: Hadis-hadis Nabi Muhammad Saw 
1. Dalam Sahih Muslim: 
rai Spot Ol pai tilend B3 3 elang dale lap adl El JB 4 Jend SI AS pr OP 
Dari Jarir bin “Abd Allah al-Bajali, ia berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah 


Saw tentang pandangan sepintas, lalu beliau menyuruhku agar mengalihkan 
pandanganku. 


4 Lihat Ibn Kathir 4/74. 
5 Muslim, Kitab al-Adab, Bab Nazrah al-Faj'ah. No. 2159. 


2. Dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim: 
BI Jaa UNJ CLEAN le yagklelg SU Halang dala AI ala Al Iyan, JB 1JE ham Bl os 
aim Gale! Ibas catat Ol Heluag dala Al ola Bl Sgany Al Jgany JUS Ul Co Ulin ya WAN 
PS akh Ag (Padi Sg (SSI SS ena Jak: JB SI Jgay V Gale Gb Lg :IJE 
LN 


Dari Abu Sa'id, ia berkata: “Rasulullah Saw bersabda “Hindarilah dirimu untuk 
duduk-duduk di jalan.” Mereka berkata: “Wahai Rasulullah, itu hanyalah bagian dari 
tempat duduk kami, yang kami biasa mengobrol di situ. ' Beliau menjawab: Jika kalian 
tidak mau dinasihati, maka berikanlah jalan atas haknya. ' Mereka bertanya: “Apa itu hak 
jalan wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Menundukkan pandangan, tidak 
mengganggu, menjawab salam, menyuruh kepada kebaikan, dan melarang 
kemungkaran'. 8 


3. Hadis riwayat Abu Dawud: 
Isl DU EP ABI GE SY eko JB elang Ale AI ale Aa ye te ay Taun 3 
Au Ru Gamal 
Dari Buraydah ra, dari nabi Muhammad Saw, beliau bersabda: “Hai Ali! Jangan 


ikuti satu pandangan kepada pandangan berikutnya. Kamu hanya boleh pada pandangan 
pertama, dan pandangan kedua tidak boleh '' 


4. Hadis riwayat Sahl bin Sa'ad: 
dng dala la al mag plang dala Al ala al pm 3 pam ya Jon Ab JB Anu 01 Jam s 
mpe Jari ya Olikata VI Jan Ul Ulas Uda seal la SI ole JUS Anal dg LL jaka 
Sahl bin Sa'd berkata: ada seorang lelaki mengintip rumah nabi Muhammad Saw 
melalui lubang pintu. Ketika itu, nabi Muhammad Saw sedang menyisir rambut dengan 


sebuah sisir besi. Lalu beliau berkata: “Kalau aku tahu engkau mengintip, aku tusuk 
matamu. Sesungguhnya disyariatkannya meminta izin itu demi menjaga pandangan. 
5. Hadis riwayat “Abd Allah Ibnu Mas' ud: 
TS tani WARS IA MA dl en Ken SAN JG JG KE 3 pa ah BN Ma 
Dari Abdullah bin Mas'ud ra, ia berkata: “Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah 
seorang isteri menceritakan sifat-sifat wanita lain kepada suaminya, sehingga ia seolah- 
olah melihatnya”. '? 


6. Hadis riwayat Jabir: 


6 Al-Bukhari, Kitab al-Mazalim, Bab Afhiyah al-Duwar wa al-Julus fiha wa al-Julus “ala al-Su'udat. No. 
2333. Muslim, Kitab al-Libas wa al-Zinah, Bab al-Nahy “an al-Julus fi al-Turugat wa I'ta' al-Turug Haggahu, No. 
2121. Hadis riwayat Abu Sa'id al-Khudri. 

7 Hadis riwayat Abu Dawud. No. 2149. 

8 Abu Dawud, no. 2150. 


SA rb ae Ja La Lt de Jeraa Bal SL pekang Ale MI ae AO ar ye 
“hambi H La yani dl abal OB Lead SUS ya Hong yah Ola Bogo 3 Jai BUM OI ad JUS alun 
Dari Jabir, ia berkata: “Nabi Muhammad Saw melihat seorang wanita, lalu beliau 
menemui Zaynab binti Jahshi, lalu menggaulinya. Kemudian beliau keluar menemui para 
sahabat dan bersabda: “Sesungguhnya wanita bisa datang dalam wujud setan. Karena itu, 
siapa saja yang melihat yang demikian, sebaiknya ia datang menggauli istrinya, karena 
sesungguhnya yang demikian dapat mengusir sesuatu yang ada dalam nafsunya. 


7. Hadis riwayat imam al-Bukhari dan Muslim: 
YM ad Vj ya Ami pol pal Gde SE plg Ale AI lo Al as Al ey iya Us 
Ci Lali Jenis «dadi Lay Adly CA MSI ob OLdilg ce Late YI Laby OLSYI «Bl LAU Oludk call 
IG BN V3 Tanaiy Latg Soga Ai, 


Dari Abu Hurairah, dari nabi Muhammad Saw, berliau bersabda: “Manusia telah 
ditentukan nasib perzinahannya yang tidak mustahil dan pasti akan dijalaninya. Karena 
itu, zina kedua mata itu melihat, zina kedua telinga itu mendengar, zina lidah itu 
berbicara, zina kedua tangan itu menyentuh, zina kedua kaki itu melangkah, dan zina hati 
itu keinginan dan berangan-angan. Semuanya dapat ditindaklanjuti atau diingkari oleh 
kemaluan." Yang dimaksud dalam hadis ini adalah menjauhkan perbuatan, sebagaimana 
yang terdapat dalam hadis dalam Bab Zina al-Nazr (bab tentang zina penglihatan). 


Pesan Hadis: 
1. Mendesak pernikahan lebih awal, karena itu adalah cara terbaik untuk mengendalikan dan 
menguasai hasrat seksual. 
2. Jika pemuda tidak dapat menikah lebih awal, ia harus mengikuti beberapa cara lain yang 
dapat meringankan dorongan seksual, yaitu dengan cara: 
a. Puasa. Nabi Muhammad Saw bersabda: 


las kata NS dil Ira rat SAR OB, 2G BA AKU ALE 34 ap jaka U 
Wahai generasi muda, siapa saja di antara kamu telah mampu berkeluarga hendaknya 
ia kawin, karena hal itu dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. 
Siapa saja yang belum mampu, sebaiknya berpuasa, sebab itu dapat 
mengendalikanmu. 
Menundukkan pandangan 
Berhijab bagi wanita dan menyembunyikan perhiasannya 
Dilarang berduaan antara pria dan wanita di tempat sunyi. 
Rasulullah Saw menasihati para lelaki yang sudah menikah, yakni ketika mereka 
melihat wanita cantik yang membuatnya tertarik, sehingga hasrat seksualnya muncul, 
maka hendaknya ia mendatangi istrinya. Karena tindakan tersebut dapat memadamkan 
syahwatnya dan membantunya untuk mengendalikannya. Beliau bersabda: 


00 


9 Hadis riwayat Abu Dawud, no. 2151. 
10 Hadis riwayat imam al-Bukhari, No. 6243. Muslim, No. 2657. 


mb 3G Ip SS SIB AgiaS dGAN JI) Anis lt 3 Laa3 Be AS 23h 
“Jika salah seorang kalian terpikat oleh wanita Iain dan menimbulkan gejolak dalam 
hatinya, maka segeralah ia menumpahkan hasratnya kepada istrinya. Karena yang 
demikian itu dapat menentramkan gejolak hatinya.” 

f. Dilarang bagi seorang wanita untuk membicarakan sifat-sifat wanita lain kepada 
suaminya. Gairah seksual, tidak hanya disebabkan oleh penglihatan secara langsung, 
tetapi juga bisa melalui pikiran. Sebab itu, Rasulullah Saw melarang wanita 
menggambarkan tentang wanita lain kepada suaminya. 


Ketiga: Penjelasan Ulama 


1. 


2. 


3 


Imam Tawus tentang komentarnya atas 9.S. al-Nisa' (4J: 28, dan pernyataan “Ketika 
seseorang melihat wanita, ia tidak menahan diri.” 
Imam Ahmad tentang pernyataan “Jika seseorang khawatir muncul fitnah, maka jangan 
melihat. Berapa banyak pandangan telah membuat hati seseorang menjadi risau.” 
Ibn al-Jawzi, memperingatkan agar tidak melepaskan pandangan dengan bebas: 
“Ketahuilah, semoga Allah membimbing Anda, bahwa penglihatan adalah pemilik 
informasi bagi hati (sahib khabar al-galb), yang dapat menyampaikan kepadanya segala 
informasi yang terlihat, yang ia bisa kemas penggambarannya, sehingga pikiran dibuat 
pusing olehnya, yang pada akhirnya mengalihkannya dari memikirkan akhirat. Dalam 
kondisi pandangan mata yang terlepas itu, sehingga menimbulkan hasrat dalam hati, Allah 
Swt memerintahkan Anda untuk menundukkan pandangan kepada sesuatu yang 
dikhawatirkan dampaknya. Maka itu, Dia berfirman: 

O.S. al-Nur (241: 30: 


Haha Ia Wak Gi 33 
Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga pandangannya. 
O.S. al-Nur (24): 31: 


GAM Ia Galah RN 3 
Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka menjaga 
pandangannya. 


“Abd al-Razzag, menceritakan dari “Ubaydah, ketika pandangan mengajak kepada 
kerusakan hati, seperti dikatakan ulama salaf, bahwa pandangan adalah panah yang dapat 
meracuni hati. Allah Swt memerintahkan untuk menjaga kemaluan (hif£ al-furuj), 
sebagaimana perintah-Nya untuk menjaga pandangan (hifz al-absar) yang menjadi 
pendorong kepada kerusakan hati. Menjaga kemaluan dapat mencegah dari perbuatan 
zina. Hal ini diisyaratkan dalam Firman Allah Swt: wa alladhina hum Ii furujihim hafizun. 
Menjaga kemaluan itu juga bisa dicegah melalui menjaga pandangan, sebagaimana dalam 
Musnad imam Ahmad: “Jagalah auratmu, kecuali kepada istrimu atau budakmu.” Firman 
Allah Swt, dhalika azka Iahum, artinya lebih menyucikan hati mereka dan lebih menjaga 
agama mereka. Hal ini sebagaimana ungkapan: “Siapa saja yang menjaga penglihatannya, 
maka Allah akan mewarisi cahaya dalam penglihatannya dan menyiramkan hatinya.” 
Ibnu Taymiyah, menjelaskan, menundukkan pandangan atas sesuatu yang diharamkan, 
membuahkan tiga manfaat besar: 

Manisnya iman 


h. Hati bercahaya dan kelurusan firasat. 

i. Hati yang kuat, tabah, dan berani 

6. Ibn al-Gayyim, mengatakan: Allah Swt telah menjadikan mata sebagai cermin hati. Jika 
seorang hamba menundukkan pandangannya, maka hati menundukkan syahwat dan 
keinginannya. Jika ia melepaskan pandangannya, itu berarti hati melepaskan syahwat.” 


Perspektif Ilmiah Kontemporer tentang Menundukkan Pandangan 
Perkembangan seksualitas melewati tiga tahap: 

Pertama: tahap kanak-kanak awal (pre-emotional sexuality stage) 

Kedua: tahap masa kanak-kanak akhir dan remaja (7-9 hingga 15-17 tahun) (adolescent 
intersexuality period). Pada tahap ini, pertumbuhan pusat otak khusus belum sempurna, dan 
ditandai dengan kemampuan membedakan ini antara dua jenis kelamin. Mungkin saja dalam 
tahap ini ada ketertarikan kepada jenis kelamin yang sama, karena ada rangsangan-rangsangan 
seksual, seperti rangsangan yang tidak dikenal dan tidak spesifik yang memengaruhi perilaku 
seksual nantinya. 

Ketiga: tahap pubertas seksual (adult sexuality stage). Pada tahap ini, pertumbuhan pusat 
otak khusus telah sempurna, yang ditandai kemampuan membedakan antara dua jenis kelamin. 
Dapat saja muncul ketertarikan kepada lawan jenis ketika muncul rangsangan seksual yang sudah 
dikenal. 


Indra dan Perilaku Seksual: 
1. Indra berperan penting dalam perilaku seksual. 
2. Perbedaan jenis kelamin dari segi kemampuan indra terhadap gairah seksual: 
a. Pada tikus, indra penciumanlah yang lebih unggul. 
b. Pada burung penyanyi, indra pendengaranlah yang lebih kuat. 
c. Pada manusia, indera penglihatan memainkan peran terbesar dalam gairah seksual. 


Faktor Gairah Seksual pada Manusia: 

Beberapa penelitian telah sepakat bahwa pengaruh eksternal (mua 'tthirah kharijiyah), 
terutama indra penglihatan, sentuhan, penciuman, dan pendengaran, masing-masing yang 
mengontrol gairah seksual. Sedangkan perubahan fisiologis dan sekresi hormon seksual yang 
merangsang perilaku seksual itu mengikutinya. 


Aktivitas Otak Selama Dalam Fase Gairah Seksual: 

Studi tentang aktivitas otak selama dalam fase gairah seksual membuktikan bahwa ada 
lima wilayah yang aktif secara berturut-turut setelah munculnya rangsangan eksternal, terutama 
indra penglihatan, yaitu: 

1. Wilayah Temporal Inferior (inferior temporal region) 
Wilayah ini yang bertanggung jawab untuk menerjemahkan dan memahami gambar atau 
deskripsi yang ditransmisikan ke dalam otak dan aktivitasnya, yang sesuai dengan fase 
pertama terkait gairah seksual, dan ini merupakan fase penerimaan (istigbal) dan pembedaan 
(tamyiz) yang disebut dengan perceptive-cognitive component of sexual arousal. 

2. Wilayah Korteks Orbitofrontal Kanan (xight orbitofrontal cortex) 
Wilayah ini yang bertanggung jawab atas emosi dan motivasi (emotional and motivational 
phenomena). 

3. Wilayah Korteks Cingulate Anterior Kiri (left anterior cingulate cortex) 


Wilayah ini yang mengontrol respons fisiologis pertama terhadap sistem saraf otonom dan 
kelenjar endokrin, dan respons emosional terhadap gairah seksual, sehingga mengarah pada 
kesiapan fisik dan psikis terhadap aktivitas seksual. 

4. Wilayah Insula Kanan (xight insula) 
Wilayah ini yang berhubungan dengan persepsi subjektif (subjective perception) atas 
perubahan fisiologis yang menyertai gairah seksual, seperti detak jantung yang cepat dan 
ereksi. 

5. Wilayah Nukleus Kaudatus Berekor Kanan (the right caudate nucleus) 
Wilayah ini yang menentukan apakah gairah seksual diikuti oleh tindakan seksual atau tidak. 
Dengan demikian, fase-fase gairah seksual meliputi empat tahap, yang masing-masingnya 
adalah tahap pembedaan (tarnyiz), tahap stimulasi (fahfiz), tahap respons emosional dan fisik 
(ustijabah 'atifiyah wa badaniyah), dan persiapan fisik dan emosional (1 dad badani wa 'atifi). 
Setelah keempat tahap ini selesai secara berurutan, maka muncul tahap aksi (di sini kemudian 
kemaluan akan menyetujui atau menolak, sebagaimana bunyi hadis). Masing-masing tahapan 
sebelumnya memiliki area spesifik di dalam otak yang aktif selama tahapan tersebut. Perlu 
dicatat bahwa area pertama adalah area yang memancarkan sinyal-sinyal yang menghambat 
aktivitas pusat otak lainnya dalam kaitannya dengan gairah seksual, Oleh karena itu, 
aktivitas pusat otak tersebut dapat menurun ketika terjadi dorongan dari indra penglihatan, 
penciuman, dan sentuhan, sehingga memungkinkan pusat-pusat lainnya dapat aktif dalam 
menyempurnakan tahap-tahap aksi seksual (fi7/ jinsi) yang terjadi. Setiap gangguan yang 
muncul dapat menghentikan tahap-tahap berikut, sehingga mengakibatkan siklus gairah dan 
aksi seksual tidak berjalan sempurna. (Lihat hadis mengenai palingkan pandanganmu dan 
tentang pandangan selintas) 
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Tire (s) 
Tingkat ereksi batang penis selama melihat adegan seksual erotis (1muthirah) dan non erotis 
(Lhayr mutihirah) 
Gambar. 1 

Rata-rata ereksi penis dan penekanan tombol 11 subjek untuk video: Tombol A ditekan untuk 
menunjukkan minat seksual. Tombol B ditekan untuk menunjukkan permulaan ereksi. Tombol 

C ditekan untuk menunjukkan hilangnya keinginan. Permulaan dan durasi tiga kondisi video 

yang berbeda, erotis, olahraga, dan relaksasi (R), ditunjukkan di bawah jejak turgiditas. 
(Sumber: Misbah Sayyid Kamil, Dala'il Ijaziyah) 





300 
Time (s) 
Gambar. 2 
Rata-rata turgiditas penis dan penekanan tombol 11 subjek untuk video 2. Respons tombol A, B 
dan C, seperti dijelaskan pada Gambar. 1. 
(Sumber: Misbah Sayyid Kamil, Dala'il Ijaziyah) 
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Tingkat kecepatan pernapasan, detak jantung, dan ereksi penis ketika melihat adegan seksual 
erotis, adegan olahraga, dan kondisi relaksasi. 

Denyut jantung, laju pernapasan, dan pengukuran turgiditas penis untuk video 1 dan 2, rata-rata 
pada 11 subjek. Permulaan dan durasi pada tiga kondisi video yang berbeda (erotis, olahraga, 
dan relaksasi ditunjukkan di bawah jejak turgiditas. 

(Sumber: Misbah Sayyid Kamil, Dala'il Ijaziyah) 





Tingkat pengerasan penis terkait dengan aktivitas otak saat melihat adegan erotis seksual 
Gambar. 4 
Aktivasi otak yang berkorelasi dengan turgiditas diperoleh dari analisis efek acak dari 11 
subjek. Skala warna merah-kuning menunjukkan daerah yang menunjukkan korelasi signifikan 
dengan ukuran perilaku turgiditas penis. Peta warna ini telah ditumpangkan pada rata-rata 
pembobotan T2 dan volume otak yang dinormalisasi secara stereotaksis. (A) Rekonstruksi 
permukaan SPM99 yang menggambarkan proyeksi aktivasi di sisi kanan otak. (B) Bagian aksial 
yang menggambarkan aktivasi otak terbesar yang diamati dalam percobaan ini di insula dan 
klaustrum kanan. (C) Bagian aksial yang menggambarkan aktivasi di berekor kiri/putamen dan 
girus temporal tengah/tengah oksipital tengah kanan (BA 37/19) (D) Bagian aksial yang 
menggambarkan aktivasi girus beringulasi. (E) Bagian koronal menggambarkan aktivasi di 
hipotalamus kanan. 
(Sumber: Misbah Sayyid Kamil, Dala'il Ijaziyah) 
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Tingkat Pengerasan Penis yang Terkait Dengan Aktivitas Otak. 
(Sumber: Misbah Sayyid Kamil, Dala'il Ijaziyah) 


Table 1 Turgidity-correlated activations: positive correlations 








Hemisphere Sg K s SPM4Z) N Vox Brain structures 
Left —18 13.8 48 4.64 274 Putamen 

Left —18.9 10.0 20 4.51 Putamen 

Left —102 24.0 6.0 4.33 Caudate 

Left 7.9 29.5 77 4.75 134 GC, BA 4 

Left —19.8 4438 14 4.50 n GC, BA 32 

Left —337 48 18.2 3.95 52 Ant insula/claustrum 
Left —18 21.0 7.8 4.04 21 Putamen 

Right 41.6 57 —2.0 4.81 1494 Insula 

Right 34.0 10.0 A0 4.13 Claustrum, putamen 
Right 28.0 10.0 18.0 4.13 Claustrum'insula 
Right 38.0 —10.0 4.0 4.12 Claustrum'insula 
Right 26.0 -10.0 18.0 4.06 Claustrum 

Right 40.0 —8.0 120 4.04 Insula 

Right 40 30.8 33.5 4.65 435 GC, BA 32 

Right 12.0 20.0 128.0 4.58 GC, BA 32 

Right 16.0 34.0 40.0 431 GFm, BA 8 

Right 0.0 18.0 32.0 4.28 GC, BA 32 

Right 41.6 38 384 4.03 168 GPrC, BA 6 

Right 52.0 4.0 24.0 3.98 GPrC, BA 4 

Right 45.5 —65.6 8.8 4.54 133 GTm/GOm, BA 37/19 
Right 59 64 115 3.72 43 Hypothalamus 


Aktivitas Otak Berbanding Lurus Dengan Peningkatan Pembesaran Penis. 
(Sumber: Misbah Sayyid Kamil, Dala'il Ijaziyah) 


Singkatan untuk daerah otak: 

Ant — anterior, 

GC -— cingulate gyrus, 

GFm — middle frontal gyrus, 

GOm — middle occipital gyrus, 

GPrC — precentral gyrus, 

GTm — middle temporal gyrus, 

N Vox — Number of voxels in the cluster (jika kosong maka koordinat tersebut adalah maksimum 
atau minimum lokal untuk koordinat pertama di atasnya yang berisi nilai N Vox), 
SPMZ - statistical parametric map maximum Z nilai maksimum untuk cluster, 
Sup -— superior. 


Physiological measures: Video 1 Physiological measures: Video 2 


Heart rate 
5 gog Heart rate 
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Aktivasi di korteks serebral diberikan ke template anatomi standar (SPM99). Perhatikan bahwa 
aktivasi kortikal hampir secara eksklusif berada di sisi kanan. 
(Sumber: Misbah Sayyid Kamil, Dala'il Ijaziyah) 





L1) - Ia | d - - | sj 
Area Aktivitas Batang Otak dan Otak Kecil dan Bagian Belakang Korteks. 
(Sumber: Misbah Sayyid Kamil, Dala'il Ijaziyah) 


Aktivasi di otak kecil, batang otak, dan korteks serebral oksipital. Peningkatan ICBF 
ditumpangkan pada rata-rata MRI para sukarelawan dan digambarkan dalam bagian miring 
(45”) (lihat garis merah pada kaca otak di sebelah kiri). Aktivasi serebelum dapat diamati di 
vermis (v, bagian b-h), serebelum hemisfer (ch, bagian d-h), dan inti serebelar dalam (den, 
bagian b-d). Perhatikan bahwa aktivasi di belahan otak kecil lebih menonjol di sebelah kiri 

daripada di sebelah kanan. Aktivasi batang otak terdapat pada tegmentum pontine medial 
(bagian 2), tegmentum pontine lateral (bagian b dan c). 
(Sumber: Misbah Sayyid Kamil, Dala'il Ijaziyah) 
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Aktivitas Lobus Temporal dan Amigdala Kiri. 
(Sumber: Misbah Sayyid Kamil, Dala'il Ijaziyah) 





Peran Hormon Terhadap Gairah Seksual (itharah jinsiyah): 


Hormon pria (testosteron) berperan penting atas perilaku seksual dan peningkatannya 


memunculkan perilaku agresif, seperti pemerkosaan jika tidak tuntutan seksualnya untuk melihat 
adegan erotisnya tidak terlampiaskan.!! 


1. 
2. 


3, 


Tingkat testosteron meningkat secara signifikan selama melihat adegan seksual. 

Tingkat aktivitas di area otak khusus akibat kemunculan gairah seksual itu sejajar dengan 
tingkat hormon pria (testosteron).12 

Hormon seksual, terutama hormon pria (testosteron) dan estrogen, memainkan peran 
penting dalam fase stimulasi, tetapi hanya pada faktor-faktor gairah seksual eksternal. 
Pengaruh hormon testosteron dalam mengendalikan aktivitas seksual terkonsentrasi pada 
daerah hipotalamus dan para-optik, di mana daerah ini dapat mengontrol gairah seksual.'8 
Rangsangan eksternal (menonton adegan erotis) menyebabkan peningkatan sekresi 
hormon seks, yang mengakibatkan kepada percepatan fase gairah seksual (selama 
rangsangan eksternal masih berlangsung) berakhir dengan tindakan seksual sebagai akibat 
dari rangsangan pusat-pusat otak. 


Efek Negatif Melihat Adegan Erotis Seksual (al-athar al-salbiyah Ii itlag al-nazr ila al-manazir 


al-muthirah jinsiyan): 
1. Peningkatan sekresi hormon seks dan keinginan untuk melampiaskan tindakan seksual, 


yang mendorong sistem saraf dengan kuat, sehingga mengakibatkan kerusakan secara 


1 Lihat Haake, dkk, 2003. 
12 Lihat Vernet dkk. 2006. 
18 Lihat Siroky, 1979 dan Gibbons, 1991. 


fisik jika energi ini tidak terlampiaskan (peningkatan denyut jantung - stres jantung akibat 
peningkatan sekresi katekolamin). 


. Kehilangan kontrol diri akibat emosi yang intens dan aktivitas yang meningkat pada 


pusat-pusat otak yang mengontrol gairah seksual, terutama hilangnya efek penghambatan 
terhadap pusat otak yang membuat perilaku seseorang di luar kendali. 
Terjerembab ke dalam perzinahan dan kasus pemerkosaan (ightisab). 

Terbukti dalam sebuah studi statistik di Amerika Serikat, bahwa sekitar 750.000 
kasus gadis hamil muda dan empat juta kasus penyakit seksual akibat berhubungan seks 
setelah melihat adegan seksual di televisi dan media lainnya.!4 
Melakukan masturbasi, yang merupakan bentuk tindakan penghabisan energi vital tubuh, 
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh itu sendiri dalam proses pertumbuhan fisik, terutama 
pada masa pubertas. Telah terbukti secara ilmiah bahwa peningkatan masturbasi dapat 
menyebabkan munculnya penyakit mental. 

Paparan dini terhadap rangsangan seksual, dan yang paling penting adalah melihat adegan 
erotis seksual menyebabkan merebaknya praktik hubungan homoseksual (“alagah 
Janusiyah).' 

Kemunculan dini terhadap rangsangan seksual menyebabkan efek berbahaya pada sel-sel 
otak memori dan pengumpulan dan pengambilan informasi (hippocampus). Hal ini 
disebabkan efek berbahaya dari hormon stres pada sel-sel ini.!8 

Akibat banyaknya tindakan amoral di wilayah Amerika Serikat, berdasarkan laporan 
tahun 1983. Misalnya, satu juta anak tinggal bersama ibu mereka karena mereka tidak 
mengetahui keberadaan ayah mereka, dan ini selain mereka yang diasuh di panti-panti 
jompo. Setiap tahun, menurut data statistik antara 1976-1988, terjadi wanita yang 
melahirkan di usia dini, dan ini di luar kasus aborsi. 


Sementara itu, Organisasi Kesehatan Dunia (munazzamah al-sihhah al- “alamiyah) 
memperkirakan jumlah aborsi di dunia sebanyak 25 juta kasus pada tahun 1976. Terjadi 
peningkatan menjadi 50 juta kasus aborsi pada tahun 1984 M, berdasarkan majalah Amerika 
(Times). 


Mukjizat Dalam Al-Ouran dan Hadis: 


1. 


Terbukti secara ilmiah bahwa penglihatan berperan penting terhadap gairah seksual. 
Tahap-tahap gairah seksual memaksa untuk terus-menerus memandang dengan 
pandangan yang menggairahkan 

Mengalihkan pandangan sebelum tahap-tahap gairah seksual berjalan sempurna, dapat 
menyebabkan tindakan seksual tidak terlampiaskan (adam iktimal al-fi'1 al-jinsi). 
Perubahan hormonal yang menyertai gairah seksual melalui cara memandang, 
menyebabkan terjadinya perubahan psikologis dan fisikis secara luas dan menyebabkan 
energi tubuh terisi secara penuh. Jika energi tubuh tidak terisi penuh, dapat menyebabkan 
sejumlah kerusakan. 

Adanya energi besar dan hasrat yang terus bergejolak, dalam kondisi tindakan seksual 
tidak terlampiaskan, menyebabkan tindakan masturbasi yang membuat energi vita tubuh 


14 Lihat Victoria Rideout Kaiser Family Foundation, 2005. 
15 Lihat Rebecca Collins, 2004. 
16 Lihat California, Irvine School of Medicine dalam edisi 12 Oktober, Journal of Neuroscience, 2005. 


hilang yang seharusnya digunakan untuk pertumbuhan, atau tindakan agresif yang 
mengarah kepada tindakan zina dan pemerkosaan. 

Muncul faktor pemicu hasrat pada tahap awal, menyebabkan perubahan patologis dalam 
perilaku seksual individu dan sekaligus faktor penting munculnya penyakit kelainan 
seksual akibat kerusakan pada perkembangan seksual alamiah. 


Bukti Mukjizat dalam Al-Ouran dan Hadis: 


1. 


Perintah menundukkan pandangan terhadap sesuatu yang diharamkan dapat menjauhkan 
seseorang dari munculnya gairah seksual, yang dapat mengakibatkan perubahan hormonal 
dan saraf fisik sebagai bentuk aksi responsif. 


. Menundukkan pandangan adalah media menjaga kemaluan (hifz al-farj), karena 


memandang dapat mengarahkan kepada kemunculan hasrat dan keinginan kuat untuk 
melampiaskan tindakan seksual (a/-f77 al-jinsi). 

Perintah secara umum untuk meminta izin agar mata tidak mengarah kepada pandangan 
yang menimbulkan hasrat. 

Perintah kepada anak-anak untuk meminta izin pada waktu-waktu istirahat, yakni ketika 
orang dewa melepaskan pakaiannya agar pandangan mereka tidak menimbulkan 
pandangan yang memunculkan hasrat di usia dini mereka. Di usia mereka, ada perintah 
untuk memisahkan mereka dari tempat tidurnya, sebagai bentuk preventif terjadinya 
perilaku penyimpangan yang diakibatkan faktor-faktor hasrat tadi sedini mungkin. Sebab, 
pertumbuhan sistem saraf mereka belum sempurna untuk membedakan jenis kelamin agar 
tidak terjadi respons negatif terhadap jenis kelamin tersebut. 


. Karena indra penciuman dan sentuhan berperan dalam memaksimalkan penglihatan 


sebagai rangsangan seksual utama, maka Rasulullah Saw melarang wanita keluar dengan 
memakai parfum yang mengundang orang lain menciumnya. Hal ini sebagaimana beliau 
melarang wanita bersalaman, dan secara ilmiah terbukti bahwa sentuhan berperan penting 
dalam membangkitkan gairah seksual wanita. 


